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The role of education is pervasively important, particularly in preparing the 
human resources who are qualified, honest, competent, and creative as well as having 
a high professionalism. Excellent class is a superior class which has a variety of intra 
and extracurricular activities to support the learning process that aims to enhance 
students’ learning outcomes both in the cognitive, affective and psychomotor 
domains. In case of classroom facilities, excellent class is truly different from regular 
class. In this research study, the researchers are the main instrument as well as 
becoming the participant observers. In collecting data, researchers applied some 
research methods namely observation, interviews and documentation in order to 
obtain accurate results. The results of this study indicated that the planning of 
excellent classroom management programs in improving students’ learning 
outcomes in Islamic religious education (PAI) subjects at An-Nur Bululawang High 
School in Malang have 4 plans which are the input of students in excellent class, 
excellent homeroom teacher, excellent class curriculum and learning atmosphere. 
Then, the implementation includes learning process of excellent class, learning 
program of excellent class, and evaluation of students’ learning outcomes of excellent 
class. To conclude, teaching and learning models of excellent class are discovery 
learning, inquiry learning, problem based learning and project based learning. 
Keywords: Excellent Class, Learning Outcomes, Islamic Religious Education 
A. Pendahuluan 
Saat ini, pendidikan di Indonesia bisa dikatakan belum mencapai tingkat 
keberhasilan yang maksimal. Macam-macam upaya yang dilakukan oleh pihak-
pihak tertentu untuk menumbuhkan kesadaran setiap individu akan pentingnya 
pendidikan dalam hal pengembangan sumber daya manusia dan berharap 
terwujudnya manusia yang berkuaitas dengan berbagai sistem pendidikan yang 
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telah dijalankan. Di sini, pendidikan berfungsi sebagai alat untuk merubah sikap 
manusia agar manusia semakin bersikap lebih dewasa melalui sebuh pelatihan dan 
pengajaran. 
Pemerintah selama ini sudah melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan 
mutu pendidikan yang ada di Indonesia, baik yang dilihat dari segi penganggaran dana 
maupun dalam bentuk program misalnya wajib belajar 9 tahun bagi semua warga negara 
dan merupakan suatu komitmen yang dikemukakan oleh pemerintah dalam 
meningkatkan pendidikan di Indonesia. Kebijakan seperti ini, menjadi tidak optimal 
bagi siswa yang memilki kemampuan di atas rata-rata karena diketahui bahwa 
pendidikan juga telah berupaya dalam mengembangkan seluruh potensi yang yang 
dimilki oleh setiap siswa agar dapat dikembangkan secra optimal oleh pihak pendidik. 
Dalam mengantisipasi hal yang demikian, pemerintah telah mengeluarkan 
Undang-Undang Republik, Indonesia Tahun 2003 Nomor 20 tentang, Sistem 
Pendidikan Nasional. Pada Bab IV bagian pertama pasal 5 ayat 4 dari Undang-
Undang, tersebut menyatakan bahwa “ warga negara yang memilki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa berhak mendapatkan pendidikan khusus” dan 
pada Bab V pasal 12 ayat, 1 mengatakan bahwa “setiap peserta didik pada setiap 
satuan pendidikan berhak mendapatkan, layanan pendidikan sesuai bakat, minat 
dan kemampuannya”. 
SMA An-Nur II Bululawang adalah salah satu sekolahan di kota Malang yang 
memiliki program kelas yang berbeda dari sekolahan pada umumnya. SMA An-Nur 
II Bululawang ini memiliki dua program kelas yaitu kelas idaman dan kelas reguler 
yang terdiri dari jurusan MIA, IIS dan IBB. Di dalam kelas idaman dan kelas reguler 
memiliki tingkat intelegensi anak yang berbeda-beda. kelas idaman merupakan 
kelas yang lebih unggul dan mempunyai berbagai kegiatan intra dan 
ekstrakulikuler untuk menunjang proses pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, baik dilihat dariranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik serta dari segi fasilitas kelas idaman sangatlah berbeda dari kelas 
reguler. 
Secara garis besar, penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Yudiguntara Hadi dari UIN Malik Ibrahim Malang pada tahun 2015. 
Penelitian tersebut juga membahas tentang pengelolaan program kelas unggulan. 
Hanya saja perbedaannya terletak pada fokus penelitian dan subyek dalam 
peneitiannya, yang mana fokus penelitiannya adalah bagaimana pengelolaan kelas 
unggulan danapa saja kendala yang dihadapi pada pengelolaan kelas unggulan. 
Adapun subyek/informan dalam penelitian tersebut adalah  kepala sekolah, guru 
dan siswa. 
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B. Metode  
Di dalam penelitian ini, peneiti menggunakan metode penelitian kualitatif 
karena peneliti ingin melakukan penelitian secara mendalam melalui pencarian 
data kepada subyek atau informan sehingga peneliti dapat menggambarkan 
keadaan dengan jelas mengenai pengelolaan program kelas idaman (unggulan) 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di SMA An-Nur II Bululawang Kabupaten Malang. Menurut Moleong (2007:6) 
menjelaskan bahwa: penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan 
untuk memahami suatu fenomena terkait dengan apa yang dialami oleh subyek 
dalam penelitian, misalnya motivasi, persepsi, tindakan, perilaku dan lain 
sebagainya, secara holistik dengan menggunakan, cara deskriptif dalam bentuk 
bahasa maupun kata-kata, pada konteks khusus yang alamiah serta memanfaatkan 
berbagai motode-metode yang alamiah juga.  
Disini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono 
(2005: 21) menyatakan bahwa: metode deskriptif yakni metode yang digunakan 
untuk menganalisis, atau menggambarkan hasil penelitian, akan tetapi metode ini 
tidak digunakan, untuk, membuat kesimpulan yang cakupannya lebih luas. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti mendeskripsikan penelitian ini 
secara menyeluruh baik dengan cara menganalisis  ataupun menggambarkan 
fenomena, peristiwa, sikap serta pemikiran-pemikiran orang lain baik secara 
individu maupun kelompok. Data didapat melalui data observasi (pengamatan), 
interview (wawancara) dan dokumentasi. Peneliti juga berusaha dengan sebisa 
mungkin untuk menelaah dan memahaminya secara seksama mengenai program 
kelas idaman (unggulan) dan hal-hal yang ada hubungan dengannya, 
Informan dalam penelitian ini, terdiri dari 5 informan antara lain kepala 
sekolah, waka kurikulum, ketua tim idaman, guru pendidikan agama Islam (PAI) 
dan siswa kelas idaman (unggulan) SMA An-Nur Bululawang. Dalam proses 
menganalisis data peneliti menggunakan peneliti menggunakan model interaktif 
untuk menganalisis data hasil penelitian. Di dalam analisis data kualitatif menurut 
Mirles, Hubermen dan Saldana (2014:14)  terdapat 3 (tiga) langkah dalam menganalisis 
data, diantaranya yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data 
display) dan penarikan kesimpulan/ verifikasi (conclusion drawing/ verification).  
C. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti tentang pengelolaan program 
kelas idaman (unggulan) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di SMA An-Nur II Bululawang Kabupaten 
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Malang. Berikut ini akan diklarifikasikan data hasil penelitia dan pembahasan 
peneliti: 
1. Perencanaan Pengelolaan Program Kelas Idaman (Unggulan) Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Di Sekolah Menengah Atas (SMA) An-Nur II 
Bululawang Kabupaten Malang. 
Di dalam perencaan terdapat 4 poin yang peneliti bahas yakni input siswa 
kelas idaman (unggulan), guru kelas idaman (unggulan), kurikulum pendidikan 
kelas idaman (unggulan) dan lingkungan belajar. Berikut penguraiannya: 
a. Input siswa kelas idaman (unggulan) 
Dalam melaksanakan proses kelas idaman, maka diperlukan perencanaan 
yang matang, sehingga di dalam pelaksanaannya dapat mencapai tujuan-tujuan 
yang diinginkan. Hal-hal yang perlu direncanakan dalam kelas unggulan adalah 
perencanaan sumber daya manusia (SDM), sarana dan prasarana, perencanaan 
penerimaan siswa baru, perencanaan kurikulum, pendanaan kelas serta 
perencanaan di dalam kelas.  
Sebagaimana dijelaskan Solichin (2011:157) bahwa: perencanaan harus 
realistis, yang artinya:- 1) Rumusan, tujuan serta targetnya harus mengandung 
harapan-harapan yang dapat memungkinkan untuk dapat dicapai, baik 
menyangkut aspek kuantitatif maupun kualitatif. Harapan-harapan tersebut harus 
disusun sesuai dengan kemampuan dan kondisi yang dimiliki oleh sumber daya 
manusia (SDM)yang ada, 2) Sumber daya manusia (SDM) yang akan melakukan 
suatu kegiatan  harus mempunyai motivasi, kemampuan dan aspek-aspek pribadi 
lainnya yang sekiranya dapat memungkinkan kegiatan dan tugas yang menjadi 
suatu tanggung jawabnya, 3). Kegiatan dan jenis harus sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai, 4) prosedur, teknik dan metode pelaksanaan juga harus sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai dan harus dapat memungkinkan setiap kegiatan 
yang telah di pilih dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.  
Di dalam hal tersebut, proses input di kelas idaman dianggap sudah cukup bak, 
setiap yang mendaftar di kelas idaman wajib mengikuti beberapa tes yang sudah 
disediakan oleh pihak sekolah. Tes-tes yang akan diujikan antara lain yakni tes 
potensi akademi, tes ini digunakan untuk mengukur potensi calon siswa kelas 
idaman dalam bidang akademik yang meliputi tes kecakapan literasi, numerasi dan 
ilmu pengetahuan dasar yang telah dipelajari di jenjang SMP/MTs.Setelah siswa 
melakukan pendaftaran serta mengikuti berbagai tes dan bagi siswa yang diterima 
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di kelas idaman wajib mengisi surat pernyataan yang diketahui wali santri untuk 
bersedia dan sanggup untuk mengikuti semua program yang ada di kelas idaman. 
b. Guru kelas idaman (unggulan) 
Faktor yang dianggap sangat peting dalam pelaksaan program kegiatan 
pembelajaran adalah guru karena merekalah yang akan melaksanakan dan 
mengkonsisikan kelas. Sejak berdirinya kelas idaman di SMA An-Nur II Bululawang, 
keberadaan guru menjadi prioritas utama semata-mata untuk memberikan pelayanan 
yang unggul dalam aspek pembelajaran. 
Menurut  Muntachobat., Mansur & Lismanda. (2019) mengatakan bahwa 
Seorang guru, mempunyai peran dan tugas yang begitu besar. Oleh karena itu,  
guru harus memiliki kompetensi yang diantaranya yakni kompetensi 
kepribadian,kompetensi pedagogik, kompetensi profesional dan kompetensi 
sosial. -Guru adalah teladan, guru juga harus memiliki, kompetensi yang dapat 
dijadikan sebagai contoh dan profil idola. Sehingga, faktor terpenting bagi seorang 
guru ialah kepribadiannnya.  
Terkait dengan guru-guru yang megajar di kelas idaman, pihak sekolah akan 
mencarikan guru-guru yang mempunyai kemampuan yang dapat menguasai 
materi-materi pelajaran dengan baik dan memenuhi beberapa kriteria. Kriteria-
kriteria yang dimaksud seperti yang telah disebutkan oleh salah satu informan 
bahwa salah satu syarat untuk menjadi guru di kelas idaman  ialah mempunyai 
kemampuan menguasai dalam bidang IT dan yang paling penting mampu 
menyesuaikan dengan kemampuan siswa di kelas idaman agar nantinya ketika 
sudah menjadi guru di kelas idaman, guru tersebut dapat melakukan proses 
pembelajaran dengan baik sehingga dengan proses pembelajaran tersebut dapat 
meningkatkan hasil belajar yang baik pula dan pihak sekolah akan menyeleksi para 
calon guru yang ingin mendaftarkan dirinya sebagai guru di kelas idaman. Secara 
keseluruhan guru di kelas idaman merupakan guru yang memberikan konstribusi 
yang besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang meliputi aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik. 
c. Kurikulum pendidikan kelas idaman (unggulan) 
Pendidikan menjadi suatu hal yang .fundemental bagi kehidupan seseorang. 
Pendidikan .yang baik, terbentuk dari sistem dan pola pendidikan yang baik pula. 
Menurut Mansur (2016) Kurikulum adalah salah satu komponen yang dianggap 
penting dalam pendidikan karena kurikulum disini sebagai sarana yang membawa 
pada sebuah pencapaian tujuan pendidikan. Tanpa kurikulum, pendidikan akan 
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berjalan tanpa arah yang jelas. Sehingga, tujuan pendidikan tidak akan tercapai 
secara efektif dan efisien. Penilaian yang diterapkan di dalam kurikulum 2013 
(K13) yakni dengan menggunakan .pendekatan otentik. Menurut Fadillah 
(2014:179) pendekatan .otentik merupakan penilaian .secara utuh yangg meliputi 
.persiapan, proses dan hasil belajar. Penilaian otentik dianggap dapat .membantu 
para guru dalam mengetahui .pencapaian kompetensi .peserta didik yang meliputi 
sikap, pengetahuan dan keterampilan.  
Kurikulum yang digunakan SMA An-Nur II Bululawang hampir sama dengan 
kurikulum-kurikulum yang digunakan oleh SMA lain yakni kurikulum 2013, baik di 
kelas idaman maupun di kelas reguler  sama-sama menggunakan kurikulum 2013. 
Hal yang membedakan di dua program kelas tersebut adalah dari segi mata 
pelajaran yang dieliminir, oleh pihak pondok dan bagian yang kosong akan diisi 
dengan penguatan bahasa, baik dalam bahasa arab maupun bahasa inggris yang 
menjadi salah satu rancangan program kelas idaman untuk meningkatkan prestasi 
dan hasil belajar siswa.  
Meskipun SMA An-Nur II Bululawang merupakan bagian dari pondok 
pesantren, tetapi kurikuum yang digunakan, tetap menggunakan kurikulum yang 
telah diwajibkan pemerintah. Dapat dilihat dengan jelas bahwa SMA An-Nur selain 
mengedepankan ilmu-ilmu, agama disini juga tidak meupakan ilmu-ilmu umum 
sebagai bekal untuk siswa-siswa di masa yang akan datang.  
d. Lingkungan belajar 
Lingkungan belajar sangatlah berpengaruh terhadap .semangat belajar 
siswa. Sebagaimana yang dijelaskan Suciati, dkk (2007: 5) bahwasannya 
lingkungan belajar merupakan situasi yang ada disekitar. Siswa pada saat belajar. 
Situasi. Hal yang seperti ini, dapat mempengaruhi, proses belajar siswa, apabila 
lingkungan belajar sudah ditata dengan baik, maka lingkungan tersebut dapat 
menjadi .sarana yang bersifat positif, dalam mempertahankan dan membangun  
nilai-nilai yang positif. Lingkungan belajar kelas idaman (unggulan) meliputi: 
kapasitas ruang kelas, pengaturan tempat duduk, penataan keindahan dan 
kebersihan ruang kelas, ventelasi dan tata cahaya dan inventaris barang kelas. 
Di kelas idaman, ruangan .ditata dengan sedemikian rupa mulai dari alas 
lantai yang difasilitasi dengan karpet tebal hngga hiasan-hiasan dinding yang 
membuat kelas idaman semakin menarik dan terasa lebih nyaman berada di dalam 
ruangan. Kebersihan. di kelas idaman juga sangat baik, sehingga tidak menggangu 
saat aktifitas proses pembelajaran berlangsung.Hal-hal yang termasuk di dalam 
lingkungan belajar meliputi luas lingkungan, sarana dan prasarana dan penerangan. 
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Adanya pengelolaan ruang kelas yang baik, akan menciptakan suasana kelas yang 
nyaman sehingga dapat menciptakan perilaku yang positif. Berbeda dengan ruang kelas 
yag suram dapat membawa pengaruh negatif yang membuat siswa menjadi tidak betah 
berada di ruang kelas sehingga muncul rasa malas untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
Ruang kelas yang dijadikan sebagai tempat belajar harus memungkinkkan semua 
yang berada di dalam ruangan untuk dapat bergerak dengan leluasa tidak berdesak-
desakan dan tidak saling menggangu antara siswa satu dengan siswa yang lain saat 
proses pembelajaran berlangsung. Lingkungan SMA An-Nur II dengan banyak pepohon 
rindang yang menjadikan SMA An-Nur II Bululawang terasa lebih sejuk, sehingga 
siswa merasa dirinya lebih dekat degan alam sekitar. 
2. Proses Pelaksanaan Pengelolaan Program Kelas Idaman (Unggulan) 
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas (SMA) An-Nur II 
Bululawang Kabupaten Malang. 
Proses pelaksanaan merupakan suatu aktivitas yang diakukan dalam 
melaksanakan semua rencana yang telah dirumuskan dengan segala hal yang 
dibutuhkan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Usman (2002:70) bahwa 
pelaksanaan merupakan,, suatu pelaksanaan atau tindakan  dari sebuah rencana, 
yang telah disusun secara matang dan terperinci dan implementasi, biasanya 
dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Di dalam perencanaan ini, 
akan dijabarkan perencanaan yang peneliti angkat yakni : 
a. Kegiatan program kelas idaman (unggulan) 
Tayibnapis (2000: 9) mengartikan program sebagai segala, sesuatu yang 
dilakukan seseorang dengan harapan, akan mendatangkan pengaruh atau hasil. 
Terdapat 4 (empat) unsur pokok agar dapat dikategorikan, sebagai suatu program 
antara lain: 1) Kegiatan yang dirancang atau yang direncanakan secara saksama 
bukan asal rancangan akan tetapi,  rancangan kegiatan yang disusun dengan, 
pemikiran, yang cermat. 2) Kegiatan tersebut berlangsung secara berkelanjutan, 
dari satu kegiatan ke kegiatan, yang lainnya dengan kata lain, ada keterkaitan 
antara kegiatan sebelum dengan kegiatan setelahnya. 3) Kegiatan tersebut,, dalam 
pelaksanaannya melibatkan banyak orang, dan bukan jenis kegiatan yang 
dilaksanakan tanpa ada kaitannya, dengan orang lain. 4) Kegiatan tersebut 
tersebut berlangsung dalam sebuah organisasi, baik dalam organisasi formal 
maupun non forman dan bukan kegiatan individual. 
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Kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan oleh tim idaman di SMA AN-Nur II 
Bululawang kemudian dilaksanakan dengan berbagai kegiatan. Di dalam kegiatan-
kegiatan program kelas idaman (unggulan), meliputi pengembangan siswa dan 
pengembangan bahasa, baik itu bahasa Arab maupun bahasa Inggris. Kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan juga di fasilitasi dengan berbagai media baik media cetak maupun 
media elektronik. Sehingga, kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya 
dapat berjalan dengan lancar dan siswa juga akan lebih cepat menguasi bahasa. 
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan yakni a)Program pengembangan siswa yang 
sudah berjalan yakni mading idaman dan pameran karya; b)program kebahasaan 
yang meliputi program harian, mingguan dan bulanan. Adanya program seperti 
yang telah disebutkan, maka dapat dengan cepat membuat siswa untuk lebih cepat 
menguasi dan lancar menggunakan bahasa asing, baik bahasa Arab maupun 
bahasa Inggris dan pengembangan bahasa mejadi program yang diutamakan di 
kelas idaman dalam meningkatkan prestasi dan hasil beajar siswa di SMA An-Nur 
II Buluulawang. 
b. Proses pembelajaran kelas idaman (unggulan) 
Proses pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dan 
siswa dalam suatu lingkungan tertentu dengan upaya untuk mentransfer ilmu 
pengetahuan yang dilakukan oleh guru kepada siswa yang harapannya siswa dapat 
mengalami perubahan, baik dalam hasil belajar maupun perilaku siswa. Dalam 
mewujudkan proses pembelajaran yang baik, guru harus mampu dan bisa 
mengkondisikan siswa serta mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
menjadi pendukung dalam proses pembelajaran.  
Menurut Haq (2018) “Proses ,pembelajaran pada satuan pendidikan dapat 
diselenggarakan secara inspiratif, interaktif, menantang,menyenangkan, 
memotivasi, peserta didik. untuk dapat berpartisipasi secara aktif. Serta dapat 
memberikan ruang yang cukup untukkreatifitas, prakarsa dan kemandirian,yang 
sesuai dengan minat, bakat  perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Di kelas idaman dan kelas reguler pembelajarannya terlihat cukup menarik. 
Setiap guru menggunakan media berbeda sehingga siswa terlihat lebih antusias dalam 
proses belajar. Selama proses pembelajaran berlangsung metode yang digunakan oleh  
guru baik di kelas idaman maupun di kelas reguler terlihat hampir sama hanya saja 
penyampaiannya yang sedikit berbeda. Pelaksanaan proses pembelajaran pada setiap 
materi dilakukan dalam 2x pertemuan dan pelaksanaan pembelajaran berpedoman pada 
RPP yang telah dibuat. 
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Pada kelas idaman SMA An-Nur IIBululawang, proses pembelajaran di mulai 
dari hari ahad hingga hari kamis, untuk hari jum’at merupakan hari libur sekolah 
dan untuk hari sabtu di kelas idaman tidak ada proses pembelajaran melainkan 
diisi dengan program kelas unggulan dengan pengembangan bahasa, baik 
pengembangan bahasa Arab maupun bahasa Inggis. Hal tersebut menyesuaikan 
jadwal yang sudah dibuat oleh tim idaman.  Proses pembelajaran dibagi menjadi 2 
sesi pembelajaran, yang pertama untuk santri putra proses belajar mengajar 
dimulai dari jam 07:00-12:00 sedangkan untuk santri putri proses pembelajaran di 
muai dari jam 12:00-17:00. Alasan dibagi sesi pembelajaran ini salah satunya 
adalah SMA An-Nur merupakan sekolahan yang berada dilingkungan pondok 
pesantren sehingga santri putra dan santri putri harus dilakukan pemisahan.  
Di SMA AN-Nur II Bululawang, guru pendidikan agama Islam (PAI) telah 
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang berupa prota, promes, silabus dan 
RPP. Di dalam proses pembeajaran, peran guru merupakan suatu faktor terpenting 
dalam hal sukses atau tidaknya suatu proses pembelajaran. Selain itu, metode 
pembelajaran yang dipilih oleh guru bidang studi pendidikan agama Islam cukup 
responsif terhadap kondisi siswa dan latar belakang siswa pada proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) berlangsug. Seorang guru harus 
mempersiapkan pembelajaran yang baik dengan melakukan pengelolan kelas agar 
proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan dapat memberikan dampak 
langsung kepada siswa. Sehingga, di dalam proses pembelajaran guru merupakan 
sosok yang dapat ditiru oleh siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. 
c. Evaluasi hasil belajar 
Tahap akhir dari proses pembelajaran ialah melakukan evaluasi. Proses 
evaluasi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) baik di kelas idaman 
maupun di kelas reguler semuanya sama. Tujuan dari evaluasi hasil belajar di kelas 
idaman adalah untuk dapat mengukur sejauh mana kemampuan dan pemahaman 
siswa-siswa dalam menguasai pembelajaran dan program kegiatan yang telah 
disediakan tim idaman terutama pada pengembangan bahasa Inggris dan bahasa 
Arab.  
Menurut Khasanah., Mansur & Dewi (2020) mengatakan bahawa “evaluasi 
proses pembelajaran meliputi 3 ranah yaitu: ranah kognitif, afekssi dan 
psikomotor, dilakukan setiap akhir pembelajaran dan dilaporkan setiap satu bulan 
sekali”. Sebagaimana dijelaskan oleh Djaali dan Pudji (2008 : 1) evaluasi juga 
dapat, diartikan sebagai suatu proses menilai, sesuatu berdasarkan tujuan atau 
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kriteria yang telah ditetapkan dan yang selanjutnya akan diikuti dengan 
pengambilan keputusan atas obyek, yang dievaluasi.  
Dalam meningkatkan hasil belajar siswa, guru-guru SMA An-Nur II Bululawang 
dapat melakukan dengan berbagai evaluasi yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan dan pemahaman siswa selama melakukan proses pembelajaran. Terdapat 
beberapa kriteria, penilaian evaluasi di kelas idaman yang meliputi: latihan soal 
nilai-nilai ulangan harian, portofolio, sikap dan tingkah laku di dalam kelas, nilai 
latihan, nilai praktek, nilai ulangan tengah semester dan niai akhir ulangan. Secara 
keseluruhan nilai semua siswa di kelas idaman sudah melebihi nilai KKM pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) yang telah di tentukan oleh sekolah 
yakni 75. Sehingga, pelaksanaan program kelas idaman di SMA An-Nur II 
Bululawang sudah dapat dikatakan berjalan dengan baik dan memberi dampak 
positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam (PAI). 
3. Model Pembelajaran Kelas Idaman (Unggulan) Dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 
Sekolah Menengah Atas (SMA) An-Nur II Bululawang Kabupaten Malang. 
Di dalam kegiatan proses belajar mengajar, model pembelajaran sangatlah 
diperlukan, agar saat penyampaian materi kepada siswa akan lebih mudah di 
pahami dengan berbagai jenis model pembelajaran.Menurut Soekamto dalam 
Shoimin (2014:23) menjelaskan bahwa model, pembelajaran merupakan 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman, belajar dalam mencapai tujuan-tujuan belajar tertentu dan berfungsi 
sebagai sebuah pedoman, bagi para perancangpembelajaran dan para guru dalam 
mencapai, tujuan belajar.  
Model pembelajaran sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar 
karena dengan adanya model pembelajaran dapat mempermudah guru untuk 
menyampaikan materi sesuai dengan yang diajarkan. Dalam menentukan model 
pembelajaran yang tepat, guru harus memahami terlebih dahulu keadaan dan 
situasi siswa di dalam kelas, agar saat menggunakan model pembelajaran tersebut 
akan mendapatkan hasil yang baik. Model pembelajaran yang sering digunakan 
kelas idaman (unggulan) di SMA An-Nur Bululawang yakni model pembelajaran 
inquiry, problem based learning, proyek based learning dan discovery learning. 
Adanya model-model pembelajaran yang telah disebutkan, dapat mempermudah 
guru untuk menyampaikan materi-materi yang sesuai dengan kondisi siswa yang 
setiap kelasnya terdapat perbeda-perbedaan. 
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D. Simpulan 
Perencanaan program kelas idaman (unggulan) di SMA An-Nur Bululawang 
Kabupaten Malang yakni bagi siswa baru yang mau mendaftar menjadi siswa kelas 
idaman harus mengikuti beberapa tes, baik itu tes lisan maupun tes tulis. Di 
idaman juga ada persyaratan untuk menjadi guru kelas idaman dan pihak sekolah 
juga merencakan lingkungan belajar yang baik sehingga siswaa akan merasa 
nyaman saat melakukan proses pembelajaran. 
Pelaksanaan program kelas idaman (unggulan) di SMA An-Nur Bululawang 
Kabupaten Malang dapat dilihat dari kegiatan program kelas idaman, proses 
pembelajaran kelas idaman dan evaluasi hasil beajar, dengan adanya perencanaan 
yang dilaksanakan oleh kelas idaman ini bertujuan untuk mengembangkan potensi 
dan bakat siswa terutama pada pengembangan bahasa asing yakni bahasa Inggris 
dan bahasa Arab. 
Model pembelajaran kelas idaman (unggulan) di SMA An-Nur Bululawang 
Kabupaten Malang yakni model pembelajaran inquiry, problem based learning, 
discovery learnig, proyek based learning dari 4 model pembelajaran yang ada di 
kelas idaman dan yang sering digunakan adalah model pembelajaran proyek based 
learning karena model ini yang dianggap sangat cocok untuk diterapkan kepada 
siswa kelas idaman. 
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